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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Singkat Kota Banjarmasin 

Kota Banjarmasin adalah Ibu Kota Provinsi Kalimantan Selatan 

Banjarmasin yang dijuluki Kota Seribu Sungai ini memiliki wilayah seluas 72 km² 

yang wilayahnya merupakan delta atau kepulauan yang terdiri dari sekitar 25 buah 

pulau kecil (delta) yang dipisahkan oleh sungai-sungai di antaranya pulau Tatas, 

pulau Kelayan, pulau Rantauan Keliling, pulau Insan dan lain-lain. 

Kota ini terletak di tepian timur sungai Barito dan dibelah oleh Sungai 

Martapura yang berhulu di Pegunungan Meratus. Kota Banjarmasin dipengaruhi 

oleh pasang surut air laut Jawa, sehingga berpengaruh kepada drainase kota dan 

memberikan ciri khas tersendiri terhadap kehidupan masyarakat, terutama 

pemanfaatan sungai sebagai salah satu prasarana transportasi air, pariwisata, 

perikanan dan perdagangan. 

Menurut data statistik 2001 dari seluruh luas wilayah Kota Banjarmasin 

yang kurang lebih 98,46 km² ini dapat dipersentasikan bahwa peruntukan tanah 

saat sekarang adalah lahan tanah pertanian 3.111,9 ha, perindustrian 278,6 ha, jasa 

443,4 ha, permukiman adalah 3.029,3 ha dan lahan perusahaan seluas 336,8 ha. 

Perubahan dan perkembangan wilayah terus terjadi seiring dengan pertambahan 

kepadatan penduduk dan kemajuan tingkat pendidikan serta penguasaan ilmu 

pengetahuan teknologi. 
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Kota Banjarmasin terdiri atas 5 kecamatan, yaitu: 

1. Banjarmasin Barat: 13,37 km² 

2. Banjarmasin Selatan: 20,18 km² 

3. Banjarmasin Tengah: 11,66 km² 

4. Banjarmasin Timur: 11,54 km² 

5. Banjarmasin Utara: 15,25 km² 

Mayoritas penduduk kota Banjarmasin berasal dari etnis Banjar (79,12%). 

Penduduk asli yang mendiami Banjarmasin adalah orang Banjar Kuala yang 

memiliki budaya sungai dengan interaksi masyarakat yang sangat kuat terhadap 

sungai. Di Banjarmasin juga banyak terdapat orang Banjar Pahuluan yang berasal 

dari Banua Anam serta orang Banjar dari daerah-daerah lain di Kalimantan 

Selatan. 

Etnis minoritas terbesar yang cukup mudah ditemui di Banjarmasin yaitu 

etnis Jawa (10,72%) dan Madura (2,42%). Orang Jawa di Banjarmasin dapat 

ditemui di hampir semua kawasan dan umumnya telah membaur dengan orang 

Banjar, sedangkan orang Madura lebih mengelompok dengan mendiami beberapa 

kantong permukiman Madura di Banjarmasin seperti di Kampung Gadang, 

Pekapuran, Kelayan dan Pasar Lama. Seperti di kota besar pada umumnya, di 

Banjarmasin juga terdapat pemukiman keturunan Tionghoa (di Jl. Veteran) dan 

Arab (di Jl. Antasan Kecil Barat). Etnis-etnis lainnya yang terdapat di 

Banjarmasin yaitu etnis Bugis (dari Tanah Bumbu, Kotabaru dan Sulawesi), 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
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https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarmasin_Selatan,_Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarmasin_Tengah,_Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarmasin_Timur,_Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Banjarmasin_Utara,_Banjarmasin
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Banjar
https://id.wikipedia.org/wiki/Banua_Anam
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Jawa
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Madura
https://id.wikipedia.org/wiki/Tionghoa-Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Arab-Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Bugis


60 
 

 
 

Dayak (dari Bakumpai, Meratus dan Kalimantan Tengah), Sunda, Batak dan lain-

lain.
1
 

2. Sejarah Singkat Perusahaan Xiaomi 

Xiaomi adalah perusahaan elektronik swasta milik pribadi dari Tiongkok 

yang berkantor pusat di Beijing yang berdedikasi untuk menciptakan pengalaman 

pengguna dari segala aspek. Didirikan pada tahun 2010, perusahaan ini dengan 

cepat telah menjadi salah satu perusahaan teknologi terkemuka di Tiongkok. 

Xiaomi merupakan distributor telepon cerdas terbesar ke-3 di Dunia yang 

merancang, mengembangkan, dan menjual telepon cerdas, aplikasi seluler, dan 

elektronik konsumen. Sejak merilis telepon cerdas pertamanya di bulan Agustus 

2011, Xiaomi telah memperoleh pangsa pasar di Tiongkok daratan. Pendiri serta 

CEO Xiaomi adalah Lei Jun, yang merupakan orang terkaya ke-23 di Tiongkok 

menurut Forbes. Perusahaan ini kini bernilai lebih dari 10 miliar USD dan 

memiliki lebih dari 5000 karyawan, yang berasal dari Tiongkok, Malaysia, 

Singapura, India, Filipina dan Indonesia.  

Nama Xiaomi berasal dari Bahasa Mandarin, yaitu "beras kecil". Pada 

tahun 2011, CEO Lei Jun mengatakan bahwa ada makna yang lebih besar dari 

nama Xiaomi.
 
Dia menghubungkan "Xiao" sebagai konsep yang berarti "sebutir 

beras dan mengatakan bahwa Xiaomi ingin bekerja dari hal-hal yang kecil, bukan 

memulai dari hal-hal yang besar. Sementara "mi" merupakan singkatan dari 

"Mobile Internet" dan juga "Mission Impossible" karena setelah mendirikan 

                                                           
1
Wikipedia, Kota Banjarmasin, https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Banjarmasin, (27 

januari 2017) 
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Xiaomi, terdapat banyak hambatan yang terlihat mustahil untuk dihadapi pada 

saat itu.  

Xiaomi didirikan oleh delapan mitra pada tanggal 6 Juni 2010. Pada tahap 

pertama pendanaan investor institusi, termasuk Temasek Holdings, perusahaan 

investasi milik pemerintah Singapura, perusahaan pendanaan modal dari China 

IDG Modal dan Qiming Venture Partners, serta perusahaan pengembang prosesor 

Qualcomm. Pada tanggal 16 Agustus 2010, Xiaomi resmi meluncurkan firmware 

berbasis Android pertamanya, MIUI. Telepon cerdas pertama diumumkan pada 

Agustus 2011 bernama Mi 1. Mi 1 menggunakan firmware MIUI berbasis 

Android yang menyerupai TouchWiz dari Samsung dan iOS dari Apple.  

Pada bulan Agustus 2012, Xiaomi mengumumkan telepon cerdasnya yang 

bernama Mi 2. Pihak Xiaomi kemudian menyatakan pada tanggal 24 September 

2013 bahwa Mi 2 telah terjual lebih dari 10 juta dalam waktu 11 bulan. Mi 2 telah 

dijual oleh vendor ponsel nirkabel bernama MobiCity di Amerika Serikat, Eropa, 

Britania Raya, Australia, dan Selandia Baru. Pada September 2013, Xiaomi 

mengumumkan telepon cerdas Mi 3, yang didukung oleh Snapdragon 800 

(MSM8974AB) dan chipset Tegra 4 dari NVIDIA. Pada tanggal 25 September 

2013, Xiaomi mengumumkan rencana untuk membuka toko ritel di Beijing. Pada 

bulan Oktober 2013, Xiaomi dilaporkan sebagai merek telepon cerdas paling 

banyak digunakan ke-5 di Tiongkok. Pada tahun 2013, Xiaomi telah berhasil 

menjual 18,7 juta telepon cerdas, dan pada pertengahan tahun 2014 sebanyak 26,1 

juta telepon cerdas.  
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https://id.wikipedia.org/wiki/2010
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Pada tahun 2014, Xiaomi mengumumkan akan memperluas pemasarannya 

ke luar Tiongkok. Xiaomi memulai debut internasionalnya ke Singapura. Markas 

internasional juga akan dibangun di Ibu Kota Negara, yang akan 

mengkoordinasikan semua kegiatan termasuk peluncuran produk di wilayah 

tersebut pada masa yang akan datang. Redmi dan Mi 3 adalah telepon cerdas yang 

pertama kali dijual di Singapura masing-masing pada tanggal 21 Februari 2014 

dan 7 Maret 2014. Pada 7 Maret 2014, Mi 3 habis terjual dalam waktu 2 menit di 

Singapura. Setelah Singapura, Xiaomi juga masuk ke Malaysia, Filipina, dan 

India. Kemudian, pada bulan-bulan berikutnya Xiaomi juga masuk ke Indonesia, 

dan akan melakukan ekspansi ke Thailand, Rusia, Turki, Brasil, dan Meksiko.  

Pada tanggal 17 Maret 2014, Redmi Note (dikenal juga sebagai Hongmi 

Note) diumumkan oleh CEO Xiaomi Lei Jun dengan fitur layar HD 5,5 inci 

berteknologi layar OGS dan memiliki prosesor octa-core dari MediaTek. Pada 

kuwartal 2 2014, Xiaomi telah mengirim 15 juta perangkat atau 14% dari pangsa 

pasar Tiongkok dan telah mengalahkan Samsung yang hanya mengirim kurang 

dari 13 juta perangkat. Pada bulan Juli 2014, Xiaomi telah menjual 57.360.000 

ponsel. Pada bulan November 2014, Xiaomi mengatakan akan menginvestasikan 

1 miliar dolar AS atau sekitar 12,3 triliun rupiah untuk membangun konten 

televisi. Investasi ini bertujuan untuk memperkaya konten perusahaan dan 

menjadi penentu arah ekonomi bagi industri.  

Pada bulan Desember 2014, Xiaomi menyelesaikan putaran terbaru dari 

pembiayaan ekuitas yang dipimpin oleh dana teknologi berbasis di Hong Kong 

All-Stars Investment Limited, dana yang dikelola oleh mantan analis Morgan 

Stanley Richard Ji meningkatkan lebih dari 1 dolar miliar AS dan memiliki hasil 
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lebih dari 45 dolar miliar AS, menjadikannya salah satu perusahaan teknologi 

swasta yang paling berharga di dunia.
2
 

3. Tipe handphone Xiaomi yang beredar di Indonesia 

a. Xiaomi MI 5/ MI 5s/ MI 5 Plus/ MI 5 Pro 

b. Xiaomi MI 4/ MI 4s/ MI4c/ MI 4i/ MI 4 LTE 

c. Xiaomi MI 3 

d. Xiaomi MI Note/ MI Max 

e. Xiaomi Redmi Note 1/ 2/ 3/ 3 pro/ 4 

f. Xiaomi Redmi 1/ 1s/ 2/ 2 prime/ 3/ 3s/ 3pro/ 3x/ 4/ 4a/ 4 prime 

B. Karakteristik Responden 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran koesioner kepada masyarakat Banjarmasin yang menjadi responden. 

Koesioner yang diperoleh dari responden merupakan sesuatu yang penting untuk 

mengetahui karakteristik responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

karakteristik yang dimaksud ialah : 

1. Jenis Kelamin Responden  

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin F % 

1 Laki-Laki 83 83% 

2 Perempuan 17 17% 

 Total 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

                                                           
2
Wikipedia,  Xiaomi , https://id.wikipedia.org/wiki/Xiaomi , (27 januari 2017) 
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Data yang diperoleh melalui penyebaran angket menyatakan bahwa 

responden laki-laki adalah sebanyak 83 orang atau 83% dan responden perempuan 

sebanyak 17 orang atau 17%. Dari keterangan tersebut dapat disimpulkan, bahwa 

peminat handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi di Banjarmasin  

mayoritas laki-laki.  

Dalam kehidupan nyata terkadang perbedaan jenis kelamin membuat 

orang memberikan reaksi berbeda dalam menyikapi hal-hal yang terjadi. 

Sehingga, laki-laki cenderung lebih mengandalkan logika, sedangkan perempuan 

cenderung lebih menggunakan perasaan.
3
 Dalam membeli handphone perempuan 

cenderung lebih menyukai merek handphone yang mereka anggap sudah terkenal 

lama sehingga, memberikan kepuasan tersendiri dan tidak terlalu beresiko. 

Sedangkan laki-laki dalam hal membeli handphone, mereka lebih mengutamakan 

spesifikasi yang menurut pemikiran mereka dapat memuaskan keinginan mereka. 

2. Usia Responden  

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia F % 

1 1-11 tahun - 0% 

2 12-16 tahun 1 1% 

3 17-25 tahun 56 56% 

4 26-35 tahun 39 39% 

5 36-45 tahun 4 4% 

 Total 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

 

                                                           
3
Paulus Winarto, Sandy Triyasa Dan Chandra Krisma Winata, Maximizing Your Impact 

Berdampak Sejak Usia Muda (Bandung: PT.Visi Anugerah Indonesia, 2008) hlm. 118 
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Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa kelompok usia responden 

yang terbanyak adalah berkisar antara 17-25 tahun yaitu sebanyak 56 orang atau 

56%. Setelah itu berkisar antara 26-35 tahun yaitu sebanyak 39 orang atau 39%. 

Kemudian berkisar antara 36-45 tahun yaitu sebanyak 4 orang atau 4%. Dan 

kelompok usia responden yang paling sedikit antara 12-16 tahun yaitu sebanyak 1 

orang atau 1%.  Jadi bisa diambil kesimpulan, bahwa peminat handphone Xiaomi 

bergaransi distributor tidak resmi di Banjarmasin  mayoritas adalah berusia antara 

17-25 tahun dan 26-35 tahun. 

Menurut Andi Mappiare minat terhadap pemilikan benda-benda, pada 

umumnya mencapai puncaknya selama tahun-tahun pertama masa dewasa. 

Menurutnya minat seseorang terhadap  sesuatu di masa remaja juga akan tetap 

kuat dalam masa dewasa awal.
4
 Dari data yang di hasilkan melalui penyebaran 

angket menyatakan peminat handphone bergaransi distributor tidak resmi di 

Banjarmasin mayoritasnya adalah berusia antara 17-25 tahun dan 26-35 tahun, ini 

menunjukkan bahwa peminat handphone bergaransi distributor tidak resmi di 

Banjarmasin mayoritasnya adalah orang-orang yang berada di masa remaja akhir 

dan dewasa awal.  

3. Pekerjaan Responden 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan F % 

1. PNS 5 5% 

2. Pengusaha 4 4% 

3. Karyawan Swasta 40 40% 

4. Mahasiswa/Pelajar 42 42% 

5. Pedagang 4 4% 

                                                           
4
Andi Mappiare, Psikologi Orang Dewasa (Surabaya: Usaha Nasional, 1983) hlm 68 
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Lanjutan tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No. Pekerjaan F % 

6. TNI 1 1% 

7. Polri 2 2% 

8. Dosen 2 2% 

 Total 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa kelompok pekerjaan 

responden yang terbanyak adalah mahasiswa/pelajar dengan jumlah 42 orang atau 

42%. Kemudian karyawan swasta 40 orang atau 40%. PNS 5 orang atau 5%. 

Pengusaha orang atau 8%. Pedagang 8 orang atau 8%. Polri 4 orang atau 4%. 

Dosen 4 orang atau 4% dan yang terakhir TNI 5 orang atau 5%. Jadi bisa diambil 

kesimpulan, bahwa peminat handphone Xiaomi yang bergaransi distributor tidak 

resmi di Kota Banjarmasin mayoritas adalah mahasiswa/pelajar dan karyawan 

swasta. 

Pekerjaan sesorang mempengaruhi barang dan jasa yang dibeli.
5
 Karena 

harga handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi itu tergolong murah 

maka harganya sesuai dengan pendapatan karyawan swasta yang biasanya di ukur 

dengan UMR, yang mana UMR tersebut cukup menjangkau harga Xiaomi 

bergaransi distributor tidak resmi. Sedangkan mahasiswa/pelajar masih termasuk 

tanggungan orang tua dan belum mempunyai pendapatan sendiri.  

4. Pendapatan Perbulan Responden  

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Perbulan 

No. Pendapan Perbulan F % 

1 < 2.600.000 71 71% 

2 2.600.000 - 6.000.000 29 29% 

3 6.000.000 > - 0% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 
                                                           

5
Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-dasar Pemasaran, alih bahasa oleh Drs. 

Alexander Sindoro (Jakarta: Prenhallindo, 1997) hlm. 150 
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Dari keterangan di atas, dapat diketahui bahwa kelompok pendapatan 

perbulan responden yang terbanyak adalah < 2.600.000 perbulan yaitu 71 orang 

atau 71%. Kemudian kelompok 2.600.000 – 6.000.000  perbulan yaitu 29 orang 

atau 29%. Jadi bisa diambil kesimpulan, bahwa peminat handphone Xiaomi 

bergaransi distributor tidak resmi di Banjarmasin  mayoritas pendapatannya 

adalah  < 2.600.000 perbulan.  

Di Indonesia, kelas menengah adalah seseorang yang termasuk dalam 

kategori dengan rentang penghasilan antara Rp 2,6 juta sampai Rp 6 juta. 

Sedangkan, kelas menengah ke atas terdiri dari orang-orang dengan penghasilan 

di atas Rp 6 juta. Sedangkan, kelas menengah ke bawah merupakan kelompok 

dengan penghasilan per bulannya kurang dari Rp2.6 juta.
6
 Karena data 

menunjukkan bahwa peminat handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak 

resmi di Banjarmasin  mayoritas pendapatannya adalah  < 2.600.000 perbulan.  

Jadi bisa diambil kesimpulan, bahwa peminat handphone Xiaomi bergaransi 

distributor tidak resmi di Banjarmasin  mayoritas adalah masyarakat kelas 

menengah kebawah. 

 

C. Analisis Deskripsi Variabel 

Dari data yang diperoleh dari penyebaran koesioner kepada responden, 

maka gambaran mengenai pengaruh harga dan kualitas produk terhadap minat 

masyarakat Banjarmasin dalam membeli handphone bergaransi distributor tidak 

resmi dapat diuraikan sebagai berikut : 

                                                           
6
Herru Widiatmanti, Penghasilan Kelas Menengah Naik= Potensi Pajak? 

http://www.bppk. kemenkeu. go. id/ publikasi/ artikel/167-artikel-pajak/21014-penghasilan-kelas 

menengah-naik-potensi-pajak (10 maret 2017) 
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1. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Harga (X1) 

a. Indikator Harga yang Terjangkau  

Tabel 4.5 Harga Handphone Xiaomi  Bergaransi Distributor tidak Resmi Sangat 

Terjangkau 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju - 0% 

3 Netral 5 5% 

4 Setuju 47 47% 

5 Sangat Setuju 48 48% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban sangat setuju mempunyai proporsi 

paling banyak, yaitu 48%, kemudian disusul jawaban setuju sebesar 47%. 

Responden yang menjawab netral mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu 

sebesar 5%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyetujui 

pernyataan bahwa Harga handphone Xiaomi  bergaransi distributor tidak resmi 

sangat terjangkau. 

b. Indikator Harga yang Bersaing Dengan Produk Yang Lain  

Tabel 4.6 Harga Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor tidak Resmi Bersaing 

Dipasaran 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 1 1% 

3 Netral 16 16% 

4 Setuju 40 40% 

5 Sangat Setuju 43 43% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban sangat setuju mempunyai proporsi 

paling banyak, yaitu 43%. Disusul jawaban setuju sebesar 40%. Kemudian 

jawaban netral sebesar 16%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 



69 
 

 
 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 1%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyetujui pernyataan bahwa Harga handphone Xiaomi  bergaransi 

distributor tidak resmi bersaing di pasaran. 

Tabel 4.7 Harga Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Lebih 

Ekonomis Disbanding Dengan Harga Handphone Lain 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 2 2% 

3 Netral  10 10% 

4 Setuju 45 45% 

5 Sangat Setuju 43 43% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 45%. Disusul jawaban sangat setuju sebesar 43%. Kemudian 

jawaban netral sebesar 10%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 2%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyetujui pernyataan bahwa Harga handphone Xiaomi  bergaransi 

distributor tidak resmi lebih ekonomis disbanding dengan harga handphone lain. 

c. Indikator Harga Sesuai dengan Kualitas Produk  

Tabel 4.8 Harga Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Sesuai 

Dengan Kualitasnya 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 3 3% 

3 Netral 11 11% 

4 Setuju 61 61% 

5 Sangat Setuju 25 25% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 61%. Disusul jawaban sangat setuju sebesar 25%. Kemudian 



70 
 

 
 

jawaban netral sebesar 11%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 3%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyetujui pernyataan bahwa Harga handphone Xiaomi  bergaransi 

distributor tidak resmi sesuai dengan kualitasnya. 

d. Indikator Harga Sesuai dengan Manfaat yang Dirasakan  

Tabel 4.9 Harga Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Sesuai 

Dengan Hasil Yang Diharapkan 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju - 0% 

3 Netral 16 16% 

4 Setuju 50 50% 

5 Sangat Setuju 34 34% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 50%. Disusul jawaban sangat setuju sebesar 34%. Responden yang 

menjawab netral mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 16%. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden menyetujui pernyataan bahwa Harga 

handphone Xiaomi  bergaransi distributor tidak resmi sesuai dengan hasil yang di 

harapkan. 

Tabel 4.10 Harga Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Sesuai 

Dengan Manfaat Yang Dirasakan. 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 2 2% 

3 Netral 10 10% 

4 Setuju 60 60% 

5 Sangat Setuju 28 28% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 
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Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 60%. Disusul jawaban sangat setuju sebesar 28%. Kemudian 

jawaban netral sebesar 10%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 2%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyetujui pernyataan bahwa Harga handphone Xiaomi  bergaransi 

distributor tidak resmi sesuai dengan manfaat yang dirasakan.  

Dari penjelasan di atas, berikut tabel rekapitulasi jawaban responden 

terhadap variabel Harga (X1) : 

Tabel 4.11 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel Harga (X1) 
No Indikator Alternatif Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Total % 

F % F % F % F % F %  F   % 
1 Harga yang terjangkau 

- 0% - 0% 5 5% 47 47% 48 48% 100 100% 

2 Harga yang bersaing 

dengan produk lain 
- 0% 1 1% 16 16% 40 40% 43 43% 100 100% 

  
- 0% 2 1% 10 10% 45 45% 43 43% 100 100% 

3 Harga sesuai dengan 

kualitas produk 
- 0% 3 3% 11 11% 61 61% 25 25% 100 100% 

4 Harga sesuai dengan 

manfaat yang dirasakan - 0% - 0% 16 16% 50 50% 34 34% 100 100% 

  
- 0% 2 % 10 10% 60 60% 28 28% 100 100% 

 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

2. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Kualitas Produk (X2) 

a. Indikator Performance (kinerja) 

Tabel 4.12 Kinerja/Sistem Operasi Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor 

Tidak Resmi Berkualitas Tinggi 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 1 1% 

3 Netral 10 10% 



72 
 

 
 

Lanjutan tabel 4.12 Kinerja/Sistem Operasi Handphone Xiaomi Bergaransi 

Distributor Tidak Resmi Berkualitas Tinggi 

No. Alternatif Jawaban F % 

4 Setuju 36 36% 

5 Sangat Setuju 53 53% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah)  

Dari data di atas menunjukkan jawaban sangat setuju mempunyai proporsi 

paling banyak, yaitu 53%, Kemudian disusul jawaban setuju sebesar 36%. 

Kemudian netral sebesar 10%. Responden yang menjawab tidak setuju 

mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 1%. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden menyetujui pernyataan bahwa Kinerja/sistem operasi 

handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi berkualitas tinggi. 

Tabel 4.13 Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Mudah Di 

Gunakan 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju - 0% 

3 Netral 3 3% 

4 Setuju 44 44% 

5 Sangat Setuju 53 53% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban sangat setuju mempunyai proporsi 

paling banyak, yaitu 53%, Kemudian disusul jawaban setuju sebesar 44%. 

Responden yang menjawab netral mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu 

sebesar 1%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyetujui 

pernyataan bahwa Handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi mudah di 

gunakan. 
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b. Indikator Features (Fitur) 

Tabel 4.14 Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Memiliki 

Fitur Yang Lengkap. 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 3 3% 

3 Netral 7 7% 

4 Setuju 46 46% 

5 Sangat Setuju 44 44% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 46%, Kemudian disusul jawaban sangat setuju sebesar 44%. 

Kemudian netral sebesar 7%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 3%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyetujui pernyataan bahwa Handphone Xiaomi bergaransi 

distributor tidak resmi memiliki fitur yang lengkap. 

c. Indikator Durability (daya tahan) 

Tabel 4.15 Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Tidak Mudah 

Rusak 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 3 3% 

3 Netral 34 34% 

4 Setuju 46 46% 

5 Sangat Setuju 17 17% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 46%, Kemudian disusul jawaban netral sebesar 34%. Kemudian 

sangat setuju sebesar 17%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 3%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 
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responden menjawab netral terhadap pernyataan  bahwa Handphone Xiaomi 

bergaransi distributor tidak resmi tidak mudah rusak. 

d. Reliability (Handal) 

Tabel 4.16 Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Dapat Di 

Andalkan 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju - 0% 

3 Netral 16 16% 

4 Setuju 50 50% 

5 Sangat Setuju 34 34% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah)  

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 50%, Kemudian disusul jawaban sangat setuju sebesar 34%.  

Responden yang menjawab netral mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu 

sebesar 16%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyetujui 

pernyataan bahwa Handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi dapat di 

andalkan. 

e. Conformance (Kesesuaian) 

Tabel 4.17 Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor Tidak Resmi Memiliki 

Desain Yang Tipis Dan Mudah Dibawa Kemana-Mana 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 2 2% 

3 Netral 14 14% 

4 Setuju 45 45% 

5 Sangat Setuju 39 39% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 45%, Kemudian disusul jawaban sangat setuju sebesar 39%. 
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Kemudian netral sebesar 14%. Responden yang menjawab tidak setuju 

mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 2%. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden menyetujui pernyataan bahwa Handphone Xiaomi 

bergaransi distributor tidak resmi memiliki desain yang tipis dan mudah dibawa 

kemana-mana. 

Dari penjelasan di atas, berikut tabel rekapitulasi jawaban responden 

terhadap variabel Kualitas Produk (X2) : 

Tabel 4.18 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kualitas 

Produk(X2) 
No Indikator Alternatif Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Total % 

F % F % F % F % F % F % 
1 Performance 

(kinerja) 
- 0% 1 1% 10 10% 36 36% 53 53% 100 100% 

 
 - 0% - 0% 3 3% 44 44% 53 53% 100 100% 

2 
Features (Fitur) - 0% 3 3% 7 7% 46 46% 44 44% 100 100% 

3 Durability (daya 

tahan) 
- 0% 3 3% 34 34% 46 46% 17 17% 100 100% 

4 Reliability 

(Handal) 
- 0% - 0% 16 16% 50 50% 34 34% 100 100% 

5 Conformance 

(Kesesuaian) 
- 0% 2 2% 14 14% 45 45% 39 39% 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

3. Penjelasan Responden Terhadap Variabel Minat (Y) 

a. Indikator Kognisi (Mengenal) 

Tabel 4.19 Tertarik dengan handphone Xiaomi yang  bergaransi distributor tidak 

resmi karena harganya murah. 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju - 0% 

3 Netral 2 2% 

4 Setuju 36 36% 
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Lanjutan tabel 4.19 Tertarik dengan handphone Xiaomi yang  bergaransi 

distributor tidak resmi karena harganya murah. 

No. Alternatif Jawaban F % 

5 Sangat Setuju 62 62% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban sangat setuju mempunyai proporsi 

paling banyak, yaitu 62%, Kemudian disusul jawaban setuju sebesar 36%. 

Kemudian Responden yang menjawab netral  mempunyai proporsi paling sedikit, 

yaitu sebesar 2%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyetujui 

bahwa mereka tertarik dengan handphone Xiaomi yang  bergaransi distributor 

tidak resmi karena harganya murah. 

Tabel 4.20 Tertarik Dengan Handphone Xiaomi Yang  Bergaransi Distributor 

Tidak Resmi Karena Produknya Berkualitas 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 1 1% 

3 Netral 6 6% 

4 Setuju 38 38% 

5 Sangat Setuju 55 55% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban sangat setuju mempunyai proporsi 

paling banyak, yaitu 55%, Kemudian disusul jawaban setuju sebesar 38%. 

Kemudian netral sebesar 6%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 1%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyetujui bahwa mereka tertarik dengan handphone Xiaomi yang  

bergaransi distributor tidak resmi karena produknya berkualitas. 
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b. Indikator Emosi (Perasaan) 

Tabel 4.21 Merasa Senang Dengan Handphone Xiaomi Yang  Bergaransi 

Distributor Tidak Resmi Karena Desainnya Sesuai Dengan Selera 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju - 0% 

3 Netral 9 9% 

4 Setuju 46 46% 

5 Sangat Setuju 45 45% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 46%, Kemudian disusul jawaban sangat setuju sebesar 45%. 

Responden yang menjawab netral mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu 

sebesar 9%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyetujui bahwa 

mereka merasa senang dengan handphone Xiaomi yang  bergaransi distributor 

tidak resmi karena desainnya sesuai dengan selera mereka. 

Tabel 4.22 Merasa Senang Dengan Handphone Xiaomi Yang  Bergaransi 

Distributor Tidak Resmi  Karena Spesifikasinya Sesuai Dengan Keinginan 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 1 1% 

3 Netral 9 9% 

4 Setuju 47 47% 

5 Sangat Setuju 43 43% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 47%, Kemudian disusul jawaban sangat setuju sebesar 43%. 

Kemudian netral sebesar 9%. Responden yang menjawab tidak setuju mempunyai 

proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 1%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden menyetujui bahwa mereka merasa senang dengan handphone Xiaomi 
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yang  bergaransi distributor tidak resmi  karena spesifikasinya sesuai dengan 

keinginan mereka. 

c. Indikator kognasi (Kehendak) 

Tabel 4.23 Akan Membeli Handphone Xiaomi Meskipun Bergaransi Distributor 

Tidak Resmi 

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju - 0% 

2 Tidak Setuju 1 1% 

3 Netral 15 15% 

4 Setuju 57 57% 

5 Sangat Setuju 27 27% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 57%, Kemudian disusul jawaban sangat setuju sebesar 27%. 

Kemudian netral sebesar 15%. Responden yang menjawab tidak setuju 

mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 1%. Dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas responden menyetujui bahwa mereka akan membeli handphone Xiaomi 

meskipun bergaransi distributor tidak resmi. 

Tabel 4.24 Hanya Akan Membeli Handphone Xiaomi Bergaransi Distributor 

Tidak Resmi  

No. Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1% 

2 Tidak Setuju 4 4% 

3 Netral 40 40% 

4 Setuju 43 43% 

5 Sangat Setuju 12 12% 

 Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

Dari data di atas menunjukkan jawaban setuju mempunyai proporsi paling 

banyak, yaitu 43%, Kemudian disusul jawaban netral sebesar 40%. Kemudian 

sangat setuju sebesar 12%. Kemudian tidak setuju sebesar 4%. Responden yang 
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menjawab sangat tidak setuju mempunyai proporsi paling sedikit, yaitu sebesar 

1%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden menyetujui bahwa mereka 

hanya akan membeli handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi. 

Dari penjelasan di atas, berikut tabel rekapitulasi jawaban responden 

terhadap variabel minat (Y) : 

Tabel 4.25 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel Minat (Y) 
No Indikator Alternatif Jawaban 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Total % 

F % F % F % F % F % F % 
1 Kognisi (Mengenal) 

- 0% - 0% 2 2% 36 36% 62 62% 100 100% 

  
- 0% 1 1% 6 6% 38 38% 55 55% 100 100% 

2 Emosi (Perasaan) 
- 0% - 0% 9 9% 46 46% 45 45% 100 100% 

  
- 0% 1 1% 9 9% 47 47% 43 43% 100 100% 

3 Kognasi 

(Kehendak) 
- 0% 1 1% 15 15% 57 57% 27 27% 100 100% 

  
1 1% 4 4% 40 40% 43 43% 12 12% 100 100% 

Sumber : Hasil Penelitian 2017 (data diolah) 

 

D. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan mengkorelasikan skor 

pada item dengan skor total itemnya. Valid tidaknya butir pertanyaan dapat dilihat 

dengan membandingkan nilai rhitung dengan rtabel. Suatu item pertanyaan dikatakan 

valid, apabila jika Product Moment Pearson di mana  rhitung  lebih besar daripada r-

tabel (α; df ), df = derajat bebas. Menentukan derajat bebas (degree of freedom-df) 
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diperoleh dari jumlah sampel atau responden dikurangi 2 (df= n-2). n = 100 maka 

df = 100 - 2 = 98 dengan tingkat signifikansi 5%. Dari jumlah 100 sampel, 

diperoleh df= 98 dan r tabel = 0,1966 (lihat pada lampiran r tabel). Jika r hitung > 

r tabel maka item pertanyaan tersebut valid. Sebaliknya jika r hitung < r tabel 

maka item pertanyaan tersebut tidak valid. Berikut hasil dari uji validitas 

penelitian ini dengan bantuan SPSS 17 for windows pada tabel di bawah ini (dapat 

dilihat pada lampiran) 

Tabel 4.26 Uji Validitas 

Variabel Item  rhitung rtabel Keterangan 

Harga (X1) 

1 0,606 0,1966 Valid 

2 0,726 0,1966 Valid 

3 0,698 0,1966 Valid 

4 0,633 0,1966 Valid 

5 0,702 0,1966 Valid 

6 0,709 0,1966 Valid 

Kualitas 

Produk (X2) 

7 0,632 0,1966 Valid 

8 0,591 0,1966 Valid 

9 0,722 0,1966 Valid 

10 0,639 0,1966 Valid 

11 0,648 0,1966 Valid 

12 0,666 0,1966 Valid 

Minat (Y) 

13 0,613 0,1966 Valid 

14 0,602 0,1966 Valid 

15 0,657 0,1966 Valid 

16 0,736 0,1966 Valid 

17 0,704 0,1966 Valid 

18 0,745 0,1966 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 17.0 (2017) Lihat Lampiran 

Berdasarkan tabel di atas, nilai r-hitung dari semua item lebih besar dari r-

tabel: 0,1966 (α= 0.05; n-2). Ini berarti semua item tersebut dapat dinyatakan 

valid, dan benar-benar bisa digunakan sebagai alat ukur minat masyarakat 

Banjarmasin dalam membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach’s 

Alpha yang bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan reliable 

(handal). Suatu kuesioner dikatakan 81eliable jika nilai Croanbach’s Alpha > 0,6. 

Perhitungan uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS 17.0. 

berikut tabel hasil uji reliablilitas. 

Tabel 4.27 Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Cronbach’s Alpha Nilai Standar Keterangan 

Harga (X1) 0,767 0,60 Reliabel 

Kualitas Produk (X2) 0,725 0,60 Reliabel 

Minat (Y) 0,763 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 17.0 (2017) Lihat Lampiran 

Berdasarkan tabel di atas, Nilai Cronbach’s Alpha dari semua variabel 

adalah lebih besar dari 0,60. Maka, semua item dinyatakan reliable dan siap untuk 

dimasukkan kedalam analisis data. 

E. Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas antara variabel, salah 

satu caranya adalah dengan melihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Jika nilai VIF tidak 

lebih dari 10, maka model tidak terdapat multikolinearitas. Hal ini menunjukkan 

tidak terjadinya gejala multikolinearitas artinya tidak adanya hubungan antar 

variabel bebas.  

Setelah melalui perhitungan SPSS 17 for windows, nilai VIF dapat dilihat 

dari tabel sebagai berikut: (dapat dilihat pada lampiran). 
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Tabel 4.28 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 17.0 (2017) Lihat Lampiran 

Dari tabel di atas, terlihat pada bagian coefficient untuk kedua variabel 

bebas menunjukkan angka VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikollinearitas artinya tidak adanya hubungan antar variabel 

bebas. 

2. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui normal tidaknya suatu data, bisa 

dilihat pada grafik histogram dibawah ini: 

Gambar 4.1 Histogram 
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Berdasarkan tampilan grafik histogram pada gambar di atas, dapat 

disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi yang normal. 

Hal ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Gambar 4.2 Normal P-P Plot 

 

Dari gambar terlihat sebaran data yang berkumpul disekitar garis uji yang 

mengarah ke kanan atas. Oleh karena itu data tersebut berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

Dalam penelitian ini, untuk mengetahui normal tidaknya suatu data juga 

ditentukan dari nilai signifikan dalam tabel Test of Normality. Karena jumlah 

sampel lebih dari 50 maka nilai signifikan dilihat di bagian Kolmogorov Smirnov. 

Dengan bantuan SPSS 17 for window hasilnya sebagai berikut: (dapat dilihat pada 

lampiran). 
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Tabel 4.29 Hasil Uji Normalitas  

 

Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi uji Kolmogorov-

Smirnov adalah  > 0,05 menunjukkan data berdistribusi normal. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan Scatterplot. 

Berikut tabel dari hasil uji heteroskedastisitas melalui SPSS 17 for windows: 

(dapat dilihat pada lampiran): 

Gambar 4.3 Scatterplot 

 

Dilihat dari gambar di atas nampak bahwa hasil pengujian 

heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik pada gambar menyebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini. 



85 
 

 
 

Tabel 4.31 Hasil uji heteroskedastisitas menggunkan uji Spearman‟s rho 

 

Dari tabel Correlations di atas diketahui bahwa nilai signifikansi variabel 

harga (X1) sebesar 0.784 dan kualitas produk (X2) 0.241. Karena nilai 

signifikansi lebih dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 

 

F. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui pengaruh variabel harga (X1) dan kualitas produk (X2), 

terhadap minat (Y) digunakan uji regresi linear berganda dengan persamaan 

sebagai berikut: 

Y= a+b1X1+b2X2+ e 

Di mana: 

Y= Minat 

a = Konstansta 

X1= Harga 

X2= Kualitas Produk 

b1b2= Koefisien regresi 

e = error 
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Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat dilakukan perhitungan 

regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS 17 for windows 

(dapat dilihat pada lampiran VI). Berikut hasil perhitungan uji regresi linear 

berganda pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.32 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

 
 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 0,911 + 0,306 X1 + 0,482 X2 

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 0,911; artinya jika harga dan kualitas produk nilainya 

adalah 0, maka nilai minat adalah positif sebesar 0,911. 

b. Koefisien regresi variabel harga (b1) sebesar 0,306; artinya jika harga 

mengalami kenaikan satu satuan, maka minat  akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,306 satuan.  

c. Koefisien regresi variabel kualitas produk (b2) sebesar 0,482; artinya jika 

nilai kualitas produk mengalami kenaikan satu satuan, maka minat akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,482 satuan. 
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G. Analisis Koefisien Determinasi 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui prosentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel tergantung, 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel 

bebas yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel 

tergantung. 

Tabel 4.33 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan output di atas, nilai Adjusted R Square menunjukkan angka 

sebesar 0,548 atau 54,8%. Hal ini menunjukkan bahwa persentase sumbangan 

pengaruh variabel bebas (harga dan kualitas produk) terhadap variabel tergantung 

(minat) sebesar 54,8%. Atau variasi variabel bebas yang digunakan dalam model 

mampu menjelaskan sebesar 54,8% variasi variabel tergantung. Sedangkan 

sisanya 45.2% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini.  

 

H. Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Pengujian hipotesis secara simultan (uji F) 

Uji ini digunakan untuk membuktikan apakah variabel bebas (harga dan 

kualitas produk) berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat (minat). 

Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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Ho :    Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara harga (X1) 

dan kualitas produk (X2) terhadap minat (Y) masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara harga (X1) dan 

kualitas produk (X2) terhadap minat (Y) masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

Kriteria pengujian: 

Dengan level of significancy (α) = 0,05 

Ha diterima dan Ho ditolak, jika Fhitung > Ftabel atau Sig ≤ α 

Ho diterima dan Ha ditolak, jika Fhitung < Ftabel atau Sig > α 

Hasil uji F pada output SPSS 17 for windows dapat dilihat pada tabel 

ANOVA. Ho ditolak jika F hitung lebih besar dari F tabel. F tabel dihitung 

dengan cara df1 = jumlah variabel – 1, df2 = n-k-1, dan α = 5%. “n” adalah 

jumlah sampel sedangkan “k” adalah jumlah variabel bebas.  

Dengan demikian, df1 (3-1) = 2 dan df2 = (100-2-1) = 97, maka hasil F 

tabel yang diperoleh adalah 3,09 (dapat dilihat pada lampiran). Ho juga ditolak 

jika Sig. lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan. Tingkat 

signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05.  

Uji F yang dihasilkan SPSS 17 for windows dapat dilihat dari tabel sebagai 

berikut: (dapat dilihat pada lampiran) 
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Tabel 4.34 Hasil Uji F 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 

60.987 nilai tersebut lebih besar dari nilai F tabel yang sebesar 3,09 dan nilai 

Signifkani diketahui bernilai 0,000 dan nilai tersebut lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak. 

Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara harga (X1) dan 

kualitas produk (X2) terhadap minat (Y) masyarakat Kota Banjarmasin dalam 

membeli handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

2. Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi, masing-

masing variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen. Uji t yang dihasilkan SPSS 17 for windows dapat dilihat dari tabel 

sebagai berikut: (dapat dilihat pada lampiran). 

Tabel 4.35 Hasil Uji T 
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Dalam uji hipotesis ini digunakan uji t dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95%, 

Dengan level of significany (α) = 0,05 

Degree of freedom (df) = (n-k-1) 

Maka diperoleh t tabel adalah = 1,98472 (dapat dilihat pada lampiran t tabel) 

Ho diterima dan Ha ditolak, jika t hitung ≤ t table atau Sig. > α 

Ha diterima dan Ho ditolak, jika t hitung > t table atau Sig. ≤ α 

Berikut ini hasil pengujian hipotesis secara parsial, sebagai berikut: 

a.  Pengujian hipotesis variabel Harga (X1) 

Hipotesis ini menyatakan bahwa: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel harga (X1) dengan 

variabel minat (Y) masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel harga (X1) dengan variabel 

minat (Y) masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi. 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai t hitung variabel harga (3,332) > 

nilai t tabel (1,98472), dan Sig. (0,001) < alpha (0,05) maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Berarti variabel harga mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

minat. 
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b. Pengujian hipotesis variabel Kualitas produk (X2) 

Hipotesis yang diajukan: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kualitas Produk (X2) 

dengan variabel minat (Y) masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli 

handphone bergaransi distributor tidak resmi. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kualitas Produk (X2) dengan 

variabel minat (Y) masyarakat Kota Banjarmasin dalam membeli handphone 

bergaransi distributor tidak resmi. 

Berdasarkan hasil regresi diperoleh nilai t hitung variabel kualitas produk (5,147) 

> nilai t tabel (1,98472), Sig. (0,000) < alpha (0,05) maka Ha  diterima dan Ho 

ditolak.  Berarti variabel kualitas produk mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap minat.  

Dari hasil uji analisis regresi linier berganda dilihat dari tabel model 

summary pada kolom koefisien determinasi R
2
 (Adjusted R Square) adalah 

sebesar 0,548 atau 54,8%. Hal ini menunjukkan bahwa 54,8% minat konsumen 

dapat dijelaskan oleh harga dan kualitas produk. Sedangkan sisanya 45.2% dapat 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang digunakan dalam penelitian ini. 

Menurut penulis, berdasarkan teori dari Philip Kotler yang membahas mengenai 

perilaku pembelian konsumen, maka variabel lain tersebut bisa berupa 

Kebudayaan, Sosial, Kepribadian, atau Psikologis dari pembeli.  

Dari uji simultan diketahui bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

variabel harga dan kualitas produk handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak 

resmi secara simultan terhadap minat konsumen. Dengan harga yang sangat 
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terjangkau handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi menjadi mudah 

di dapatkan oleh konsumen. Selain harga yang terjangkau kualitas yang di berikan 

oleh handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi juga sesuai dengan 

yang diinginkan oleh konsumen. Biasanya yang dilihat oleh konsumen dari 

kualitas suatu handphone adalah spesifikasinya yang tinggi mulai dari kamera, 

RAM, tampilan, dan perpormanya yang cepat.  

Pengujian hipotesis secara parsial juga menunjukkan bahwa variabel harga 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat konsumen handphone 

Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi. Begitu juga dengan variabel kualitas 

produk, menunjukkan bahwa variabel citra produk mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap minat konsumen handphone Xiaomi bergaransi distributor 

tidak resmi. 

Sesuai dengan pendapat Phillip Kotler dan Kent B yang telah dijelaskan 

pada landasan teori bahwa harga akan menjadi pertimbangan dalam pembelian 

dan mempengaruhi dalam prilaku pembelian. Harga yang meliputi keterjangkauan 

harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, daya saing harga dan kesesuaian 

harga dengan manfaat pada handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi 

membuat masyarakat Banjarmasin berminat terhadap produk tersebut. Phillip 

Kotler juga berependapat bahwa kualitas suatu produk juga menjadi pertimbangan 

dalam pembelian. Kualitas produk yang meliputi kinerja, handal, fitur, kesesuaian 

dan daya tahan pada handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi 

membuat masyarakat Banjarmasin berminat terhadap produk tersebut.  



93 
 

 
 

Selain karena produk yang tidak resmi, terdapat lima alasan kenapa harga 

produk xiaomi bisa murah namun tetap berkualitas yang pertama karena minim 

promosi, xiaomi tidak pernah mempromosikan produknya melalui iklan di media 

cetak maupun media elektronik oleh karena itu pengeluaran Xiaomi lebih sedikit 

sehingga Xiaomi bisa menekan harga jual produknya. Yang kedua kerjasama 

strategis, Xiaomi bekerjasama dengan salah satu pembuat prosesor yang juga 

digunakan produk lain sehingga dengan kerjasama tersebut memungkinkan 

Xiaomi mendapatkan harga prosesor yang jauh lebih murah. Yang ketiga metode 

flash sale, Xiaomi menggunakan metode flash sale dalam penjualannya sehingga 

dinilai efektif dalam menekan biaya pemeliharaan dan juga gedung penyimpanan. 

Yang keempat tujuan penjualan, xiaomi dalam tujuan penjualannya adalah 

menargetkan memperbesar market share-nya. Yang kelima pandai membaca pasar 

untuk mencapai tujuan penjualan produknya, Xiaomi mampu membaca pasar 

dengan baik, artinya Xiaomi terus menggempur dan memanjakan Negara yang 

meminatinya, seperti Indonesia.
7
 

Dalam Islam Harga ditentukan oleh penawaran dan permintaan, perubahan 

yang terjadi pada harga juga ditentukan oleh terjadinya perubahan permintaan dan 

perubahan penawaran. Penetapan harga menurut Rasulullah saw merupakan suatu 

tindakan yang menzhalimi kepentingan para pedagang, karena para pedagang 

dipasar akan merasa terpaksa untuk menjual barangnya sesuai dengan harga 

patokan, yang tentunya tidak sesuai dengan keridhaannya. Hal ini sesuai dengan 

hadiṡ yang diriwayatkan oleh Abu Dawud: 

                                                           
7
Epi Kusnara, 5 Alasan Harga Smartphone Xiaomi Bisa Murah?, https://jalantikus.com/ 

gadgets/alasan-smartphone-xiaomi-murah/, (5 Febuari 2017). 
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، غَلاَ السِّعْرُ، فَسَعِّرْ ياَ رَسُولَ اللِ  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ ، قاَلَ:  فَ قَالَ النَّاسُ:
 إِنَّ اللَّوَ ىُوَ الْمُسَعِّرُ الْقَابِضُ الْبَاسِطُ  : الل عليو وسلم لنََا، فَ قَالَ رَسُولُ الِل صلى

 لَََرْجُو أَنْ ألَْقَى اللَّوَ وَليَْسَ أَحَدٌ مِنْكُمْ يُطاَلبُِنِِ بِظَْلَمَةٍ فِ دَمٍ وَلََ مَالٍ وَإِنِِّّ  الرَّزَّاقُ 
 8)رواه ابو داود(

“Dari Anas bin Malik ra dia berkata: Pernah orang-orang berkata: “Wahai 

Rasulullah harga menanjak, karena itu, tentukanlah harga untuk kami!” Maka 

Rasulullah saw Bersabda: “Sesungguhnya Allah itulah yang menentukan harga, 

Yang Menahan, Yang Membentangkan lagi Yang Maha Pemberi rezeki, dan 

sesungguhnya aku berharap menghadap Allah, sedang di antara kamu tak seorang 

pun yang menuntutku karena suatu kezaliman, baik darah ataupun harta benda” 

(HR. Abu Dawud).
9
 

Dalam hal ini harga handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak resmi 

telah sesuai dengan syariat Islam karena harga handphone Xiaomi bergaransi 

distributor tidak resmi di tentukan oleh perubahan permintaan dan penawaran 

terbukti dengan selalu terjadinya perubahan harga handphone Xiaomi bergaransi 

distributor tidak resmi dari waktu kewaktu dan tidak terjadi adanya praktek 

penetapan harga terhadap produk handphone Xiaomi bergaransi distributor tidak 

resmi yang dilakukan oleh pihak ketiga. 

Handphone Xiaomi dalam produksinya mengedepankan kualitas terhadap 

produknya karena tujuan produksi adalah menyediakan barang dan jasa yang 

memberikan mashlahah bagi konsumen. Dalam hal ini perusahaan Xiaomi 

berkompetisi secara baik dengan menyediakan produk yang bermanfaat bagi 

konsumennya. meningkatkan kualitas produk dan jasa agar lebih baik merupakan 

bagian dari kejujuran dan kebenaran dalam berbisnis sehingga menimbulkan 

                                                           
8
Abī Dāwūd Sulaimān, Sunan Abī Dāud Juz 3 (Bairūt: Dārul Fikri, 1999), hlm. 250. 

9
Abī Dāwūd Sulaimān, Sunan Abī Dāud jilid IV, terj. Bey Arifin dan Syinqithi 

Djamaluddin (Semarang: CV. Asy Syifa‟, 1993), hlm. 75. 
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keikhlasan bagi masing-masing dalam bertransaksi bisnis antara penjual dan 

pembeli. Karena meningkatkan kualitas berarti juga merupakan langkah-langkah 

untuk memenuhi keinginan pelanggan dan juga konsumen. Maka kualitas produk 

yang dikedepankan oleh Xiaomi telah sesuai dengan syariat Islam. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah Swt dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 148. 

تِ بِكُمُ ٱللَّوُ نَ مَا تَكُونوُاْ يأَْ أيَْ  ۖ  فٱَستَبِقُواْ ٱلَخيََٰتِ  ۖ  هَاهَةٌ ىُوَ مُوَلِّي ْ وَلِكُلّ وِجْ 
يعًا   قَدِيرٌ  ءٍ إِنَّ ٱللَّوَ عَلَىَٰ كُلِّ شَيْ  ۖ  جََِ

“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. 

Maka berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada 

pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya 

Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
10

 

 

Minat merupakan sesuatu yang harus diteruskan pada hal-hal yang 

konkret. Karena sebenarnya minat masih merupakan hal yang abstrak. Upaya kita 

dalam membedakan minat inilah yang dituntut dalam Islam. Jika kita memiliki 

minat terhadap sesuatu yang baik maka minat adalah awal dari kebaikan tersebut. 

Menurut penulis berminat akan handphone bergaransi distributor tidak resmi 

bukan sesuatu yang dilarang dalam Islam.  

Hukum asal jual beli pada dasarnya adalah halal Allah berfirman dalam 

Q.S. Al-Baqarah/2: 275. 

             ...    

 “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba….”
11

 

 

                                                           
10

Kementrian  Agama RI, Al-Quran dan Terjemah  (Jakarta: PT. Intermasa, 1992), hlm. 

17. 

11
Ibid., hlm. 69. 
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Jual beli harus berlandaskan rasa suka sama suka antara penjual dan 

pembeli Allah berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4:29. 

                        

                         

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 

dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
12

 
 
Dalam hal keabsahan transaksi, selama transaksi tersebut tidak melanggar 

aturan syariat dan ketika barang itu memiliki manfaat yang mubah, maka barang 

tersebut sah ditransaksikan dan hukum jual belinya mubah meskipun barang 

tersebut tidak resmi atau ilegal. Menurut Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayatul 

Mujtahid: 

ي ىِ وَ   ،عِ وْ ي ُ  الب ُ فِ   ي  عِ رْ الشَ   يُ هْ الن َّ  دَ رَ ا وَ هَ لِ بْ ق َ  نْ  مِ تِ الَّ  ابُ بَ سْ الََ  تِ بَِ تَ عْ ا أُ ذَ إِ 
  ا.بَ : الرِّ انِّ والثَ  . عِ يْ ب َ ال  يُْ عَ   يُ رِ تَْ  ا:ىَ دُ حَ : أَ ةٌ عَ ب َ رْ اَ  تْ دَ جِ وُ  ةِ امَ العَ  ادِ سَ الفَ  ابُ بَ سْ أَ 

ه ذِ ىَ ا. وَ مَ هِ وعِ مُ جْ مَ لِ  نِ يْ ذَ ىَ   دِ حَ أَ  لىإِ  ولُ نُ ت َ  تِ الَّ  طُ وْ رُ الشُ   :عُ ابِ . الرَّ رُ رَ الغَ  :ثُ الِ والثَ 
 نْ مِ  عِ يْ الب َ ا بِ هَ ي ْ فِ   قُ لِّ عَ ت ُ  ا نََّّ إِ  يَ هْ الن َّ  نَّ أَ  كَ لِ ذَ ، وَ ادِ سَ الفَ  ولِ صُ أُ  ةِ قَ ي ْ قِ الَ بِ  يَ ىِ  ةُ عَ ب َ رْ الََ 
 نْ مِ   ابُ بَ سْ الََ  ا هَ ي ْ فِ   يُ هْ الن َّ   دَ رَ  وَ تِ ا الَّ مَّ أَ وَ  .جٍ ارِ خَ  نْ مِ  رٍ مْ  لََِ لََ  عٌ يْ ب َ   وَ ا ىُ مَ  ةِ هَ جِ 
 م  ىَ أَ   وَ ا ىُ بَِِ  قِ حِ تَ سْ مُ الْ  تِ قْ الوَ  انِ كَ مَ ا لِ هَ ن ْ مِ ، وَ رِ رَ لضَّ ا لِ هَ ن ْ مِ وَ  ش  ا الغَ هَ ن ْ مِ . فَ جٍ ارِ خَ 
 13.وُ نْ مِ 

“Apabila sebeb-sebab yang mengakibatkan adanya larangan syara dalam hal jual 

beli diperhatikan, yaitu sebab-sebab umum rusaknya jual beli, maka terdapat 4 

faktor: Pertama diharamkannya barang yang diperjualbelikan, Kedua karena 

mengandung riba,  Ketiga karena mengandung gharar, dan Keempat adanya 

syarat- syarat yang mengakibatkan salah satu di antara riba dan gharar, atau 

keduanya sekaligus. Keempat tersebut adalah faktor-faktor penyebab kerusakan 

                                                           
12

Ibid., hlm. 122. 

13
Ibnu Rusyd, Bidāyatul-Mujtahid (Dūnal-Makān: Dārussalām, 1995), hlm. 1556. 
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yang asli, yang larangan tersebut hanya berkaitan dengan segi jual beli, bukan 

karena faktor luar. Adapun jual beli yang gterlarang karena faktor-faktor prnyrbab 

dari luar, antara lain adalah: Pertama jual beli yang mengandung unsur ghasysy 

(penipuan), Kedua jual beli yang mengandung unsur dharar (merugikan), dan 

Ketiga jual beli pada waktu terlarang karena ada yang lebih penting dari itu.”
14

 

Handphone Xiaomi yang bergaransi distributor tidak resmi, meski 

statusnya tidak resmi atau ilegal namun karena manfaatnya mubah dan 

transaksinya tidak melanggar aturan syariat Islam maka hukum jual belinya 

mubah dan sah menurut agama. 

Akan tetapi, apabila kondisi jual beli barang tidak resmi atau ilegal 

membahayakan kemaslahatan orang banyak atau merugikan orang banyak maka 

tidak selayaknya dilakukan seorang muslim, misalkan barang yang di jual tidak 

dijelaskan kekurangannya. Rasulullah saw pernah menemui seorang pedagang 

yang menyembunyikan kecacatan barang seperti hadiṡ yang diriwayatkan dari 

Abu Hurairah, ia berkata: 

رَةِ طعََامٍ فأََدْخَلَ يَدَهُ  -صلى الل عليو وسلم-رَسُولَ اللَّوِ أَنَّ  مَرَّ عَلَى صُب ْ
قاَلَ أَصَابَ تْوُ «. مَا ىَذَا ياَ صَاحِبَ الطَّعَامِ » فِيهَا فَ نَالَتْ أَصَابعُِوُ بَ لَلًا فَ قَالَ 

عَامِ كَىْ يَ رَاهُ النَّاسُ مَنْ غَشَّ أفََلَا جَعَلْتَوُ فَ وْقَ الطَّ » السَّمَاءُ ياَ رَسُولَ اللَّوِ. قاَلَ 
  15)مسلم رواه («فَ لَيْسَ مِنِِّّ 

“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam pernah melewati setumpuk makanan, 

lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, kemudian tangan beliau 

menyentuh sesuatu yang basah, maka pun beliau bertanya, “Apa ini wahai penjual 

makanan?” Sang pemiliknya menjawab, “Makanan tersebut terkena air hujan 

wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Mengapa kamu tidak meletakkannya di 
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Ibnu Rusyd, Edisi Indonesia Bidayatul Mujtahid Analisa Fiqh Para Mujtahid Juz 2, terj. 

Imam Gazali Said dan Achmad Zaidun (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 699. 
15

Ibnu Ḥajar Al-`Asqalānī, Bulūghul Marām (Bairūt: Dārul Fikri, 1989), hlm. 172. 
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bagian makanan agar manusia dapat melihatnya? Ketahuilah, barangsiapa menipu 

maka dia bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim).
16

 

Menurut peneliti, berdasarkan riset yang sudah dilakukan selama dua 

bulan, sebagian besar para pedagang sudah menjelaskan secara jelas kekurangan 

dari handphone Xiaomi yang bergaransi distributor tidak resmi kepada para 

konsumen dan selain itu juga sudah banyak informasi mengenai garansi 

distributor tidak resmi di berbagai situs internet sehingga konsumen dapat 

mempertimbangkan keinginannya untuk membeli, dan seandainya konsumen 

tetap membeli handphone tersebut mereka sudah siap menanggung resikonya. 

Meskipun handphone Xiaomi yang bergaransi tidak resmi itu tidak 

merugikan antara pedagang dan pembeli bahkan mereka suka sama suka dalam 

transaksi jual beli namun, jika transaksi tersebut dapat merugikan pedagang lain 

yang memperdagangkan handphone resmi maka, transaksi jual beli handphone 

Xiaomi yang bergaransi tidak resmi dihindari karena akan berdampak buruk 

terhadap kemaslahatan orang lain. Rasulullah saw melarang umatnya melakukan 

sesuatu yang membahayakan diri sendiri maupun orang lain seperti yang 

dijelaskan oleh hadiṡ Rasulullah saw. yang diriwayatkan oleh Ibnu Mājah: 

لََضَرَرَ وَلََضِرَرَ   :عليو وسلم صلى اللُ  اللِ  رسولُ  الَ : قَ الَ , قَ اسٍ بَّ عَ  نُ ابْ  نْ عَ 
     17)رواه ابن ماجو(

“Dari Ibnu Abbas ra, Ia berkata, Rasullah saw. bersabda, Tidak boleh melakukan 

sesuatu yang membahayakan diri sendiri dan membahayakan orang lain.” (HR. 

Ibnu Majah)”.
18

 

                                                           
16

Ibnu Hajar Al `Asqalani, Bulughul Maram Panduan lengkap Masalah Fiqih, Akhlak dan 

Keutamaan Amal, terj. Irfan Maulana Hakim (Bandung: PT.Mizan Pustaka, 2010), hlm. 329. 
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Menurut penulis, handphone Xiaomi yang bergaransi distributor tidak 

resmi tidak merugikan pihak yang resmi, karena distributor tidak resmi memiliki 

kelemahan dibandingkan dengan distributor yang resmi, yaitu klaim garansi yang 

sulit jika terjadi kerusakan setelah pembelian handphone, menurut penulis 

terdapat perbandingan harga antara distributor resmi dan distributor tidak resmi 

hal ini dikarenakan perbedaan kualitas dalam pelayanan perbaikan setelah 

pembelian handphone tersebut dan jika konsumen ingin mendapatkan kemudahan 

klaim garansi, maka mereka dapat memilih yang bergaransi resmi. Akan tetapi, 

jika konsumen menginginkan harga yang lebih murah maka meraka dapat 

memilih yang bergaransi distributor tidak resmi. Perbedaan tersebut hanyalah 

bagian dari strategi penjualan perusahaan saja. Jadi, handphone Xiaomi yang 

bergaransi distributor tidak resmi tidak merugikan pihak distributor resmi, 

sehingga transaksi jual beli handphone Xiaomi yang bergaransi distributor tidak 

resmi sesuai dengan tuntunan Islam. 
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Ibnu Majah, Shaheh Sunan Ibnu Majah Juz 2, Terj. Ahmad Taufiq Abdurrahman 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), hlm. 373. 


